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ABSTRACT

SAK EMKM is a financial accounting standard to support the progress of MSMEs in Indonesia in
compiling financial reports. It is also to make easier for MSME actors to get access to funding from
financial institutions, but many MSME actors have difficulty in compiling financial reports. The
applicable accounting standards can affect SAK EMKM application such as the socialization of SAK
EMKV, the perception of MSME actors, and understanding of accounting. The population in this study
was Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) registered at the Department of Cooperatives and
Micro Enterprises in Surabaya. The sampling technique used purposive sampling with criteria for SMEs
in the fashion sector, a number of samples obtained was 93 MSME actors with 80 MSME actors being
studied successfully. The analytical tool used is SPSS 25. The results obtained from this study stated that
the socialization of SAK EMKM, the perception of MSME actors, and accounting understanding partially
had a positive and significant effect on the application of SAK EMKM and socialization SAK EMKM, the
perception of MSME actors, and understanding of accounting simultaneously (together) has a positive
and significant effect on the implementation of SAK EMKM.
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ABSTRAK

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang telah diterbitkan untuk mendukung
kemajuan UMKM di Indonesia dalam menyusun laporan keuangan untuk memudahkan pelaku UMKM
mendapatkan akses pendanaan dari lembaga keuangan tetapi banyaknya pelaku UMKM mengalami
kesulitan dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku untuk itu ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerapan SAK EMKM yaitu sosialisasi SAK EMKM,
persepsi pelaku UMKM, dan pemahaman akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria pelaku UMKM yang bersektor
fashion didapatkan jumlah sampel sebanyak 93 pelaku UMKM dengan sampel yang berhasil untuk
diteliti sebanyak 80 pelaku UMKM. Alat analisis yang digunakan yaitu SPSS 25. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini menyatakan bahwa sosialisasi SAK EMKM, persepsi pelaku UMKM, dan pemahaman
akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM dan
sosialisasi SAK EMKM, persepsi pelaku UMKM, dan pemahaman akuntansi secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM.
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Submitted: 1 November 2021
Revised: 12 November 2021
Accepted: 21 November 2021

Email korespondensi : margi.susilowati99@gmail.com

240



Jurnal Sustainable E-ISSN : 2807-7318, P-ISSN: 2808-3482

Vol. 01, No. 2, November, 2021
http:/ /journal.um-surabaya.ac.id/index.php/sustainable/index

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah memberikan kontribusi yang besar dan
penting bagi perekonomian Indonesia. Dalam data Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Timur
yang juga merujuk pada data BPS, sebanyak 414 ribu UMKM tumbuh di Jawa Timur setiap
tahunnya dan keberadaan UMKM dapat berkontribusi 57,52% pada PDRB Jawa Timur. Namun
sebagian besar pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia banyak
mendapatkan adanya beberapa masalah dimana salah satunya sulit mendapatkan akses
pendanaan ke perbankan dan lembaga pendanaan lainnya. Tidak sedikit juga pelaku UMKM
masih tetap menggunakan modal usaha sendiri dengan tidak adanya pemisahan antara dana
untuk usaha dan dana untuk pribadi. Kredit Usaha Rakyat (KUR) telah disediakan oleh
Pemerintah dimana bertujuan untuk membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan
usahanya. Lembaga atau Bank yang telah ditunjuk Pemerintah sebagai penyalur KUR sangat
berhati-hati dalam penyaluran kredit, karena mereka tidak mendapatkan informasi yang
memadai terkait kondisi UMKM (Rudiantoro dan Siregar, 2012). Informasi keuangan juga
dapat digunakan oleh pihak perbankan untuk menginteprestasikan kemampuan UMKM dalam
mengelola dana, memprediksi resiko kegagalan wusaha yang dijakankan karena
ketidakmampuan UMKM dalam mengelola dana (Galuh dan Agung, 2018). Standar Akuntansi
Keuangan EMKM (SAK EMKM) merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih sederhana
dibandingkan dengan SAK ETAP karena mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh
EMKM. Dengan kehadiran SAK EMKM dapat membantu pelaku UMKM dalam menyusun
laporan keuangannya sehingga pelaku UMKM dapat memanfaatkan program pendanaan yang
telah ditawarkan untuk mendapatkan akses pendanaan dari berbagai lembaga keuangan faktor
yang mempengaruhi penerapan SAK EMKM pada UMKM adalah sosialisasi SAK EMKM,
persepsi pelaku UMKM, dan pemahaman akuntansi (Mauliddah, 2020). Dengan demikian
tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sosialisasi SAK EMKM,
persepsi pelaku UMKM, dan pemahaman akuntansi terhadap penerapan SAK EMKM pada
laporan keuangan UMKM di Kota Surabaya secara parsial dan simultan (bersama-

sama)(Rusmawati, 2018).
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TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menurut Kwartono ialah kegiatan ekonomi rakyat
yang memiliki kekayaan bersih maksimal Rp. 200.000.000,- dimana tanah dan bangunan tempat
usaha tidak diperhitungkan. Selain itu UMKM juga diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang
memiliki omset penjualan tahunan paling banyak, yakni Rp. 1.000.000.000,- dan milik warga
negara Indonesia.

Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM terhadap Penerapan SAK EMKM

Sosialisasi adalah proses seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlakukannya agar dapat berfungsi sebagai orang dewasa dan sebagai pemeran aktif dalam
suatu kedudukan atau peranan tertentu masyarakat (Ritcher dalam Dewi, Yuniarta dan
Wahyuni (2017:4). Hasil penelitian Krisjayanti dan Tuban (2018) menyatakan bahwa sosialisasi
SAK EMKM berpengaruh positif terhadap impelemtasi SAK EMKM dimana sejalan dengan
hasil penelitan Badria dan Diana (2018) yang menyatakan bahwa sosialisasi SAK EMKM
berpengaruh positif terhadap penggunaan SAK EMKM. Sehingga dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:

H1 : sosialisasi SAK EMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK
EMKM Pengaruh Persepsi Pelaku terhadap Penerapan SAK EMKM

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan tanggapan atau
penerimaan langsung dari sesuatu. Merupakan suatu proses seseorang melakukan selekasi,
mengorganisasikan, dan menginterprestasikan suatu hal ke dalam suatu gambaran yang lebih
luas yang memiliki arti dan menyeluruh (Simamora, 2002). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Krisjayanti dan Tuban (2018) menyatakan bahwa persepsi pelaku UMKM  tidak
berpengaruh positif terhadap implementasi SAK EMKM sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Badria dan Diana (2018) menunjukkan bahwa persepsi pelaku UMKM
berpengaruh terhadap penggunaan SAK EMKM. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

H2 : persepsi pelaku UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK
EMKM
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Pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap Penerapan SAK EMKM

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta: 2006) paham mempunyai
pengertian pandai dan mengerti benar sedangkan pemahaman adalah proses, cara, perbuatan
memahami atau memahamkan. Penelitian yang dilakukan oleh Krisjayanti dan Tuban (2020)
dan Romy (2018) menyatakan bahwa pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan SAK EMKM dikarenakan apabila pelaku UMKM mengerti dan
mampu melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku di Indonesia maka dapat dikatakan bahwa pelaku UMKM paham mengenai SAK
EMKM. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H3 : pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK
EMKM

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian dimana
analisisnya menggunakan metode statistik dengan menekankan pada data dan angka.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan yang bersifat
objektif, yang mencakup teknik analisis dan pengumpulan data kuantitatif yang
menggunakan metode pengujian statistik (Fatihudin, 2019). Pengukuran variabel dalam
penelitian ini menggunakan skala likert untuk memeriksa seberapa kuat responden setuju
dengan sebuah pernyataan dengan skor 1 - 5.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer
yaitu sumber data yang langsung diberikan kepada repsonden, dengan menggunakan
teknik survey. Instrumen survey yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner (angket). Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah
para pelaku UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya.

3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang terdaftar dalam Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Surabaya tahun 2016 - 2020 sebanyak 2.774 pelaku usaha (termasuk pelaku
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usaha yang terdaftar di sentra kuliner). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah purposive sampling dengan kriteria pelaku UMKM dengan sektor

industri kerajinan fashion.

Tabel 1. Kriteria Purposive Sampling

Keterangan Jumlah
1. UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya 2.774
2.  UMKM yang tidak bersektor usaha fashion (2.681)

Total Sampel 93

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas ditemukan sebanyak 93 pelaku usaha yang bersektor industri

kerajinan fashion yang terdaftar dari tahun 2016 - 2020.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier

berganda. Dengan persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y = a + BIX1 + p2X2 + B3X3 + e

Keterangan:

: penerapan SAK EMKM

Y

a

X1
X2
X3

: konstanta

: koefisien regresi

: sosialisasi SAK EMKM
: persepsi pelaku UMKM
: pemahaman akuntansi

: faktor kesalahan (error)

Dalam penelitian ini uji validitas dengan menggunakan Pearson Correlation dan uji reliabilitas

dengan menggunakan Cronbach Alpha. menggunakan metode analisis yaitu uji asumsi klasik

dan uji hipotesis. uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji

heterokedastisitas. Dimana uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan ui Kolmogorov

Smirnov, uji multikolonieritas dilihat berdasarkan nilai tolerance dan Varianvce Inflation Factor

(VIF), dan uji heterokedastisitas menggunakan uji Glesjer. Uji hipotesis dengan menggunakan

uji t dan uji F.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 93 pelaku UMKM. Namun total responden
yang berhasil dikumpulkan sebanyak 80 pelaku UMKM, dengan rincian 4 responden yang
telah pindah rumah/tidak dapat dihubungi; 4 responden tidak bersedia mengembalikan
kuesioner; dan 5 responden yang tidak bersedia mengisi kuesioner. Dengan gambaran jenis

kelamin responden adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

Keterangan Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 2 2,5
Perempuan 78 97,5
Total 80 100,00

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas, responden laki-laki sebanyak 2 orang dengan persentase 2,5% dari
seluruh total responden. Responden perempuan sebanyak 78 orang dengan persentase 97,5%
dari seluruh total jumlah responden.

Gambaran mengenai pendidikan terakhir responden adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Pendidikan Terkahir Responden

Keterangan Jumlah Persentase (%)
SMP 1 1,25
SMA/SMK/SLTA 56 70
Diploma 2 2,5
S1 21 26,25
Total 80 100,00

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak 1 orang
dengan persentase 1,25 % dari seluruh total jumlah responden, responden dengan pendidikan
terakhir SMA/SMK/SLTA sebanyak 56 dengan persentase 70% dari seluruh total jumlah
responden, responden dengan pendidikan terakhir Diploma sebanyak 2 orang dengan
persentase 2,5% dari seluruh total responden, dan responden dengan pendidikan terakhir S1
sebanyak 21 orang dengan persentase 26,25% dari seluruh total jumlah responden.

Uji validitas dalam penelitian ini dengan kuesioner untuk variabel independen sosialisasi SAK

EMKM (X1), persepsi pelaku UMKM (X2), dan pemahaman akuntansi (X3) menunjukkan nilai
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bahwa r hitung > r tabel dengan tingkat signfikansi 0,05 disimpulkan bahwa hasil pengujian
validitas untuk masing-masing variabel independen dinyatakan valid.

Hasil Penelitian

Hasil uji reliabilitas untuk seluruh variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Sosialisasi SAK 0,776 Reliabel
EMKM
Persepsi Pelaku 0,887 Reliabel
UMKM
Pemahaman 0,833 Reliabel
Akuntansi
Penerapan SAK 0,764 Reliabel
EMKM

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas dari hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach
alpha untuk variabel independen persepsi pelaku UMKM dan pemahaman akuntansi dikatakan
reliabel dan variabel dependen penerapan SAK EMKM dikatakan reliabel dengan nilai yang
menunjukkan diatas 0,70 disimpulkan bahwa data pada seluruh variabel dalam penelitian
dikatakan reliabel.

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov Sig. Keterangan
Smirnov Z
Unstandardized 1,108 0,172 Normal

Residual
Sumber: Data diolah (2021)

Dari tabel hasil pengujian normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi yang diukur
menggunakan Kolmogorov Smirnov menunjukkan sebesar 0,172 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data kuesioner dari seluruh variabel dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.

Hasil uji multikolonieritas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Collinearity statistic Keterangan
Tolerance VIF

Sosialisasi SAK Tidak Terjadi
EMKM 0,892 1,121 Multikolonieritas
Persepsi Pelaku Tidak Terjadi
UMKM 0,928 1,077 Multikolonieritas
Pemahaman Tidak Terjadi
Akuntansi 0,954 1,048 Multikolonieritas

Sumber: Data diolah (2021)
Dari tabel diatas setelah melakukan pengujian multikolonieritas diketahui bahwa seluruh

variabel independen dari penelitian ini memiliki nilai folerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) < 10, maka dapat dikatakan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini tidak
mengandung adanya gejala multikolonieritas.

Hasil uji heterokedastisitas untuk seluruh variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Sosialisasi SAK 0,904 Tidak Terjadi
EMKM Heterokedastisitas
Persepsi Pelaku 0,253 Tidak Terjadi
UMKM Heterokedastisitas
Pemahaman 0,330 Tidak Terjadi
Akuntansi Heterokedastisitas

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan dengan hasil pengujian diatas, dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel
independen dalam penelitian ini tidak terjadi adanya heterokedastisitas.

Hasil analisis regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Standar Error
Konstanta 12,860 3,419
Sosialisasi SAK 0,082 0,201
EMKM
Persepsi Pelaku 0,397 0,080
UMKM
Pemahaman 0,828 0,133
Akuntansi

Sumber: Data diolah (2021)

Diketahui persamaan dari regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:

Y =12,860 + 0,082 X; + 0,397 X» + 0,828 X5 + e

Hasil uji hipotesis, uji parsial (uji t) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

247



Jurnal Sustainable E-ISSN : 2807-7318, P-ISSN: 2808-3482

Vol. 01, No. 2, November, 2021
http:/ /journal.um-surabaya.ac.id/index.php/sustainable/index

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel t Sig.
Sosialisasi SAK 2,352 0,021
EMKM
Persepsi Pelaku 4,714 0,000
UMKM
Pemahaman 5,981 0,000
Akuntansi

Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan tabel diatas setelah dilakukan pengujian uji t dapat disimpulkan bahwa:

1. Menunjukkan bahwa nilai signifikansi sosialisasi SAK EMKM terhadap penerapan SAK
EMKM lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu
0,021 < 0,05 dan nilai thitung > twbel dengan sebesar 2,352 > 1,991. Ddisimpulkan bahwa
terdapat sosialisasi SAK EMKM berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK
EMKM. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Sosialisasi SAK EMKM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerapan SAK EMKM” diterima.

2. Menunjukkan dengan nilai thiung sebesar 4,714 lebih besar dari twbe dengan tingkat
signifikansi 0,05 ditemukan sebesar 1,991, maka tniung dalam persepsi pelaku UMKM
terhadap penerapan SAK EMKM lebih besar daripada twbe (4,714 > 1,991). Dapat
disimpulkan dari uji hipotesis ini bahwa persepsi pelaku UMKM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penerapan SAK EMKM. Dengan ini menyatakan bahwa hipotesis
kedua pada penelitian ini dengan pernyataan “Persepsi Pelaku UMKM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Penerapan SAK EMKM” diterima.

3. Menunjukkan dengan nilai thiung sebesar 5981 lebih besar dari twbne dengan tingkat
signifikansi 0,05 ditemukan sebesar 1,991, maka thiung dalam pemahaman akuntansi
terhadap penerapan SAK EMKM lebih besar daripada twbe (5,981 > 1,991). Dapat
disimpulkan dari uji hipotesis ini bahwa pemahaman
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerapan SAK EMKM. Dengan
ini menyatakan bahwa hipotesis ketiga pada penelitian ini dengan pernyataan
“Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerapan SAK
EMKM” diterima.
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Hasil uji hipotesis, uji simultan (uji F) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1Regression 468.128 3 156.043 25.026 .0002
Residual 473.872 76 6.235
Total 942.000 79

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Akuntansi, Persepsi Pelaku UMKM, Sosialisasi SAK EMKM

b. Dependent Variable: Penerapan SAK EMKM

Sumber: Data diolah (2021)

Dari tabel hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa Fhiung lebih besar jika dibandingkan

dengan nilai Frpe yaitu dengan nilai 25,026 > 2,72 dan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil

jika dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 dengan nilai 0,000

< 0,05. Dengan demikian hal ini membuktikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini

yaitu Sosialisasi SAK EMKM, Persepsi Pelaku UMKM, dan Pemahaman Akuntansi secara

bersama-sama berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel dependen yaitu Penerapan

SAK EMKM. Dengan ini dinyatakan bahwa pernyataan hipotesis keempat “Sosialisasi SAK

EMKM, Persepsi Pelaku UMKM, dan Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif signifikan

terhadap Penerapan SAK EMKM secara bersama-sama (simultan) diterima.

Pembahasan

X1 (Sosialisasi SAK
EMEM)

X2 (Persepsi Pelaku
UNEN)

12.860 (0.000)

X3 (BEgmahaman
Aluntansi)

Y (Penerapan SAK
ENMEDN)

0.410 (0.000)

0.519 (0.000)

Gambar 1. Temuan Penelitian
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1. Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM terhadap Penerapan SAK EMKM
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa variabel independen sosialisasi SAK
EMKM (X1) menunjukkan nilai positif yaitu senilai 0,035 dan tingkat signifikansi yaitu
0,683. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen Sosialisasi SAK EMKM
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen penerapan SAK
EMKM dalam laporan keuangan UMKM di Kota Surabaya.
Hal ini disebabkan dengan adanya sosialisasi SAK EMKM yang telah dilakukan sangat
penting untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan bagi para
pelaku UMKM untuk mengetahui tentang adanya SAK EMKM dimana dengan SAK
EMKM ini akan mampu membantu pelaku UMKM untuk meningkatkan kualitas dari
laporan keuangan usahanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aray dan Maria (2021) yang menyatakan bahwa sosialisasi SAK EMKM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM dan penelitian yang
dilakukan oleh Lutfiany (2018) yang menyatakan bahwa sosialisasi SAK EMKM
berpengaruh positif signifikan terhadap implementasi SAK EMKM.

2. Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM terhadap Penerapan SAK EMKM
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa variabel persepsi pelaku UMKM
menunjukkan nilai positif yaitu senilai 0,419 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dapat
disimpulkan bahwa variabel persepsi pelaku UMKM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen penerapan SAK EMKM, hal ini dapat dikarenakan dengan
adanya persepsi individu yang baik dalam menerima suatu pengetahuan, informasi maka
individu tersebut seperti disini yaitu pelaku UMKM dapat menginterprestasikan suatu
informasi tersebut sejalan dengan untuk mengembangkan usahanya yang lebih baik dari
pada sebelumnya sebelum mendapatkan informasi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma dan Lutfiany (2018) yang menyatakan
persepsi pelaku UMKM berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap implementasi
SAK EMKM pada UMKM di Kota Bogor.

3. Pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap Penerapan SAK EMKM
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa variabel independen pemahaman

akuntansi menunjukkan nilai yang positif yaitu sebesar 0,519 dengan nilai signifikansi
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yaitu sebesar 0,000. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM, hal ini
dapat dikarenakan bahwa pemahaman pelaku UMKM tentang laporan keuangan akan
mendukung pelaku UMKM untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan usahanya.
Dimana setelah pelaku telah paham tentang awal terjadinya transaksi sampai menjadi
laporan keuangan merupakan proses yang dapat membantu mengembangkan suatu
kondisi keuangan dalam usahanya. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Krisjayanti dan Tuban (2020), Romy (2018), Kusuma dan
Lutfiany (2018) menyatakan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif signifikan

terhadap implementasi SAK EMKM.

4. Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM, Persepsi Pelaku UMKM, dan Pemahaman Akuntansi
terhadap Penerapan SAK EMKM
Berdasarkan pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel dependen
sosialisasi SAK EMKM, persepsi pelaku UMKM, dan pemahaman akuntansi dengan hasil
nilai positif yaitu sebesar 12,860 dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 Dengan hasil
dari pengujian regresi a dengan varaibel dependen penerapan SAK EMKM dengan nilai
yang positif yaitu senilai 12,860.Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sosialisasi
SAK EMKM, persepsi pelaku UMKM dan pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap penerapan SAK EMKM.
Jika pelaku UMKM mengikuti sosialisasi SAK EMKM secara rajin dan teratur, mempunyai
persepsi yang baik dan persepsi bahwa SAK EMKM penting untuk akuntabilitas keuangan
usahanya, dan pemahaman akuntansi yang baik maka kualitas pelaporan keuangan yang
dihasilkan akan lebih baik dengan menggunakan standar akuntansi yang telah berlaku di

Indonesia.

KESIMPULAN

1. Sosialisasi SAK EMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM
pada laporan keuangan UMKM di Kota Surabaya. Dapat dibuktikan dengan nilai positif
dengan nilai 0,035 dengan signifikansi sebesar 0,683.
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2.

Persepsi pelaku UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM
pada laporan keuangan UMKM di Kota Surabaya. Dapat dibuktikan dengan nilai positif
dengan nilai 0,419 dengan nilai signfikansi sebesar 0,000.
Pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM
pada laporan keuangan UMKM di Kota Surabaya. Dapat dibuktikan dengan dengan nilai
positif dengan nilai 0,519 dengan nilai signifikansi 0,000.

. Sosialisasi SAK EMKM, persepsi pelaku UMKM, dan pemahan akuntansi terdapat pengaruh

secara bersama-sama (simultan) terhadap penerapan SAK EMKM pada laporan keuangan
UMKM di Kota Surabaya. Dapat dibuktikan dengan nilai positif dengan nilai 12,860 dengan

nilai signifikansi senilai 0,000.

Saran

1.

Bagi Pelaku UMKM di Kota Surabaya

Berdasarkan hasil dari penelitian diketahui bahwa sosialisasi SAK EMKM, persepsi pelaku
UMKM dan pemahaman akuntansi adalah sesuatu hal yang penting bagi para pelaku
UMKM untuk dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan usahanya. Karena dengan
adanya ketersediaan secara rutin untuk menghadiri sosialisasi SAK EMKM artinya semakin
banyak informasi yang dapat diperoleh dari suatu pelatihan tersebut, dan jika para pelaku
UMKM secara tanggap menerima informasi dari pelatihan tersebut para pelaku UMKM
dapat menginterprestasikan ke dalam usahanya sendiri dimana jika pelaku UMKM telah
pandai dan mengerti tentang akuntansi akan lebih mudah untuk meningkatkan pelaporan
keuangannya. Dengan banyaknya manfaat yang akan didapatkan dengan meningkatkan
kualitas laporan keuangan yaitu diantaranya dapat mengetahui kondisi keuangan dari
usahanya, dapat menjadi informasi bagi para masyarakat atau lembaga keuangan untuk
para pelaku UMKM dapat mendapatkan pinjaman dana untuk meningkatkan usahanya bagi
masa yang akan datang.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain yang

lebih andal selain variabel sosialisasi SAK EMKM, dapat mengembangkan penelitian ini
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dengan menambahkan atau meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi penerapan SAK
EMKM.

Keterbatasan Penelitian

Kurang memperluas metode dalam pengumpulan data dari para responden dan memperluas
objek penelitian seperti pelaku UMKM di sektor-sektor lain selain fashion contohnya
makanan/minuman, kerajinan, dan sebagainya yang ada di Kota Surabaya sehingga
pengumpulan informasi yang dapat diperoleh lebih luas dan bervariasi dan meningkatkan
kriteria UMKM yang yang lebuh rinci dan lebih tinggi contohnya usaha menengah diharapkan

dapat mendapatkan respon yang lebih bervariatif dari penelitian sekarang.
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